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ABSTRAK 

Perkembangan produk dan layanan investasi Pegadaian membuka peluang bagi 

masyarakat untuk mulai berinvestasi, khususnya melalui instrumen emas. Namun, 

pada kenyataannya minat nasabah untuk berinvestasi belum sepenuhnya merata, 

karena sebagian nasabah masih memandang Pegadaian hanya sebagai tempat gadai. 

Kondisi ini menunjukkan adanya faktor-faktor pemasaran yang memengaruhi 

minat nasabah dalam berinvestasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor pemasaran Pegadaian dalam meningkatkan minat nasabah 

berinvestasi di Pegadaian UPC Simalingkar II Medan, dengan fokus pada faktor 

layanan, teknologi, dan pengetahuan nasabah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap nasabah yang 

telah berinvestasi, nasabah yang belum berinvestasi, serta pegawai Pegadaian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan menjadi faktor paling dominan 

dalam membangun kepercayaan dan minat nasabah untuk berinvestasi. Pelayanan 

yang ramah, cepat, transparan, dan mudah dipahami mampu memberikan rasa aman 

serta mendorong nasabah untuk mempertimbangkan investasi jangka panjang. 

Faktor teknologi, khususnya penggunaan aplikasi Pegadaian Digital Service, 

berperan dalam meningkatkan kemudahan dan fleksibilitas berinvestasi, meskipun 

belum seluruh nasabah dapat memanfaatkannya secara optimal. Sementara itu, 

pengetahuan nasabah terbukti menjadi faktor pembeda antara nasabah yang telah 

berinvestasi dan yang belum, di mana nasabah dengan pemahaman yang baik 

mengenai produk investasi Pegadaian cenderung memiliki minat yang lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara kualitas 

layanan, pemanfaatan teknologi, dan peningkatan pengetahuan nasabah merupakan 

kunci utama dalam meningkatkan minat berinvestasi di Pegadaian. 

Kata Kunci: Faktor Pemasaran, Teknologi, Minat  Investasi. 
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ABSTRACT 

 

The development of Pegadaian’s investment products and services has created 

opportunities for the public to begin investing, particularly through gold-based 

instruments. However, in practice, customers’ interest in investing has not been 

evenly distributed, as some customers still perceive Pegadaian solely as a pawn 

service provider. This condition indicates the presence of marketing factors that 

influence customers’ interest in investing. This study aims to analyze Pegadaian’s 

marketing factors in increasing customers’ investment interest at Pegadaian UPC 

Simalingkar II Medan, with a focus on service quality, technology, and customer 

knowledge. This research employs a qualitative method using a case study 

approach. Data were collected through in-depth interviews, participant 

observation, and documentation involving customers who have invested, customers 

who have not invested, and Pegadaian employees. The findings reveal that service 

quality is the most dominant factor in building customer trust and investment 

interest. Friendly, fast, transparent, and easy-to-understand services provide a 

sense of security and encourage customers to consider long-term investment. 

Technological factors, particularly the use of the Pegadaian Digital Service 

application, play an important role in enhancing convenience and flexibility in 

investing, although not all customers are able to utilize it optimally. Meanwhile, 

customer knowledge is proven to be a distinguishing factor between customers who 

have invested and those who have not, where customers with a good understanding 

of Pegadaian’s investment products tend to show higher investment interest. 

Overall, this study indicates that the synergy between service quality, effective use 

of technology, and improved customer knowledge is the key to increasing 

investment interest at Pegadaian. 

 

Keywords: Marketing Factors, Technology, Investment Interest. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi secara global telah mempermudah masyarakat dalam 

melakukan aktivitas keuangan, termasuk investasi secara digital. Investasi kini dapat 

dilakukan tanpa harus datang langsung ke kantor pelayanan, melainkan melalui aplikasi 

online dan sistem digital. Investasi merupakan penanaman modal dengan tujuan memperoleh 

keuntungan di masa depan. Instrumen investasi meliputi saham, obligasi, reksa dana, dan 

emas. Bagi masyarakat menengah ke bawah, investasi emas menjadi pilihan yang relatif 

aman dan mudah dijangkau. 

Sebagai lembaga keuangan yang telah lama hadir di tengah masyarakat, kini 

menghadirkan berbagai produk berinvestasi tidak hanya berbasis jangka pendek namun kini 

juga menghadirkan berinvestasi jangka panjang. Investasi Pegadaian merupakan suatu 
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penanaman modal melalui produk yang ditawarkan oleh Pegadaian, dengan melibatkan 

pembelian atau penyimpanan aset berharga seperti emas atau barang jaminan lainnya dengan 

harapan harganya akan meningkat seiring waktu dengan memberikan keuntungan. 

Pegadaian menawarkan beberapa produk investasi Pegadaian seperti Tabungan Emas, Cicil 

Emas, Pembiayaan Emas, Investasi Emas Batangan dan produk investasi lainnya.  

Namun pada kenyataannya menunjukkan bahwa efektifitas investasi Pegadaian tidak 

selalu menghasilkan respons yang sama. Ada beberapa kelompok masyarakat yang merasa 

yakin dan terbantu dengan fleksibilitas faktor pemasaran, tetapi ada pula yang masih ragu 

karena menilai informasi kurang transparan atau citra Pegadaian belum sepenuhnya 

meyakinkan.Faktor-faktor pemasaran diartikan sebagai variable yang saling terikat dalam 

menciptakan, mengalokasikan, maupun mengembangkan nilai-nilai suatu individu ataupun 

kelompok usaha dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan para konsumen. Dalam 

berinvestasi juga ada beberapa faktor-faktor pemasaran yang menjadi pengaruh utama dalam 

ketertarikan nasabah, seperti adanya faktor layanan, teknologi, dan pengetahuan terhadap 

produk investasi pegadaian.  

Pada penelitian RP Ningrum (2023) yang meneliti pada Pegadaian Solo baru 

menunjukkan bahwa layanan dan teknologi secara simultan berpengaruh positif signifikan 

dengan minat nasabah berinvestasi di Pegadaian, namun pengetahuan tidak berpengaruh 

positif terhadap minat nasabah berinvestasi. Sedangkan N Adhwa'Dzakwan (2025) meneliti 

pada pegadaian Surabaya menunjukkan bahwa layanan, teknologi dan pengetahuan secara 

simultan berpengaruh positif signifikan dengan minat nasabah berinvestasi di Pegadaian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

pemasaran Pegadaian dalam meningkatkan minat nasabah berinvestasi di Pegadaian UPC. 

Simalingar II Medan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada unit Pegadaian UPC. Simalingkar II Medan dengan 

menggunakan metode kualitatif pendekatan metode studi kasus (study case). Dimana 

memberikan pendekatan tentang situasi sosial, perasaan, dan persepsi partisipan peneliti 

dalam mengetahui faktor-faktor pemasaran Pegadaian dalam meningkatkan minat nasabah 

berinvestasi. Metode kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data seperti Wawancara 

mendalam semi terstruktur,Observasi Partisipatif guna mengamati nasabah yang belum 
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berinvestasi,yang sudah berinvestasi dan nasabah yang hanya menggunakan 

Pegadaian sekedar gadai dan dokumentasi untuk memperkuat pengolahan data.  

Informan pada penelitian ini terdiri dari Informan Kunci yaitu nasabah berinvestasi 

dan nasabah tidak berinvestasi dan juga Informan tambahan yaitu pegawai pegadaian. 

Instrumen penelitian mencakup faktor pemasaran seperti layanan, teknologi, dan 

pengetahuan. Data dikumpulkan melalui wawancara semi struktur lebih bebas untuk 

menemukan permasalahan yang lebih terbuka karena pihak yang diwawancarai atau 

informan dimintai pendapat dan ide-idenya. Teknik analisis data yang diterapkan meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor pemasaran 

pegadaian dalam meningkatkan minat nasabah berinvestasi. Prosedur penelitian diawali 

dengan pemetaan penelitian, yaitu menentukan tujuan, menentukan informan kunci dan 

tambahan, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Tahap 

selanjutnya adalah persiapan penelitian, yang mencakup penyusunan instrumen penelitian, 

penentuan pernyataan yang sesuai, serta perolehan izin penelitian dari pihak pegadaian. 

Selama pelaksanaan penelitian, wawancara yang mengetahui hubungan faktor pemasaran 

seperti layanan, teknologi, dan pengetahuan yang paling berhubungan dalam meningkatkan 

minat berinvestasi. Setelah itu, Informan Kunci baik nasabah berinvestasi ataupun nasabah 

tidak berinvestasi yang di wawancarai akan diminta keterangan jawaban dari 3 faktor 

tersebut melalui bentuk rekaman ataupun dokumentasi untuk mengukur faktor pemasaran 

apa yang berhubungan dengan peningkatan minat nasabah berinvestasi baik bagi nasabah 

berinvestasi maupun bagi nasabah tidak berinvestasi. Untuk Iinforman tambahan seperti 

pegawai akan diminta keterangan bagaimana pegadaian dapat lebih meningkatkan faktor – 

faktor pemasaran tersebut dalam meningkatkan minat nasabah berinvestasi di pegadaian. 

 Data yang  diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan reduksi 

data,penyajian data untuk mengetahui seberapa pengaruhnya faktor pemasaran dalam 

meningkatkan minat nasabah berinvestasi. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan 

guna menarik kesimpulan atau verifikasi faktor pemasaran apa yang paling berhubungan 

dengan meningkatkan minat nasabah berinvestasi di unit Pegadaian UPC. Simalingkar II 

Medan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Proses analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Seluruh temuan lapangan yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Pada faktor layanan meningkatkan minat investasi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hampir seluruh informan baik yang sudah berinvestasi maupun yang 

belum secara konsisten menilai kualitas layanan Pegadaian sebagai “baik”, “ramah”, “cepat”, 

dan “tidak berbelit”. Pada faktor teknologi meningkatkan minat investasi hasi penelitian 

menunjukkan bahwa hampir seluruh informan baik yang sudah berinvestasi maupun yang 

belum secara konsisten menilai kualitas teknologi Pegadaian sebagian besar nasabah sudah 

menerapkan teknologi aplikasi pegadaian atau PDS dalam melakukan transaksi namun 

diantaranya masih terdapat ragu dalam keamanan data. Pada faktor pengetahuan meningkatkan 

minat investasi hasi penelitian menunjukkan bahwa terdapat kendala pada nasabah yang belum 

berinvestasi dikarenakan masih memiliki keraguan berinvestasi di pegadaian, kurangnya 

transparansi pihak pegadaian dengan nasabah mengenai investasi dan kurangnya literasi 

pemahaman tentang investasi.  

 Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara kualitas layanan, 

pemanfaatan teknologi, dan peningkatan pengetahuan nasabah merupakan kunci utama dalam 

meningkatkan minat berinvestasi di Pegadaian. 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan menjadi faktor 

paling dominan dalam membangun kepercayaan dan minat nasabah untuk berinvestasi. 

Pelayanan yang ramah, cepat, transparan, dan mudah dipahami mampu memberikan rasa 

aman serta mendorong nasabah untuk mempertimbangkan investasi jangka panjang. Faktor 

teknologi, khususnya penggunaan aplikasi Pegadaian Digital Service, berperan dalam 

meningkatkan kemudahan dan fleksibilitas berinvestasi, meskipun belum seluruh nasabah 

dapat memanfaatkannya secara optimal. Sementara itu, pengetahuan nasabah terbukti menjadi 

faktor pembeda antara nasabah yang telah berinvestasi dan yang belum, di mana nasabah 

dengan pemahaman yang baik mengenai produk investasi Pegadaian cenderung memiliki 

minat yang lebih tinggi.
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